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DAFTAR NOTASI

ACI : American Concrete Institute

DOE : Department ofEnvironment

f'c : Kuat desakbeton (MPa)

fcr : Kuat desak beton rata-rata (MPa)

ft : Kuat tarik belah beton (MPa)

fl : Kuat lenturbeton (MPa)

fsh : Kuat geser beton (MPa)

MHB : Modulus Halus Butir

(j> : Diameterbenda uji

M„ : Momen nominal (kNm)

/?, : konstanta yang merupakan fungsi kelas kuat beton

cp : kelengkungan (rad/m)

D : Daktilitas balok

BN : Balok kontrol normal

TSK : Balok kontrol tanpa sengkang

MSK2P : Balok beton bertulang menggunakan kawat strimin 2 lapis dan

sengkang (MSK2P)

MSK2G : Balok beton bertulang menggunakan kawat strimin 2 lapis dan

sengkang pada daerah geser (MSK2G)

MS50K2G : Balok beton bertulang menggunakan kawat strimin 2 lapis dan

sengkang 50 % daerah geser (MS50K2G

MK2TS : Balok beton bertulang dengan menggunakan kawat strimin 2 lapis

sebagai pengganti sengkang (MK2TS

MK2TS : Balok beton bertulang menggunakan kawat strimin 2 lapis pada daerah

geser (MK2GTS
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